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PELATIHAN JARINGAN KOMPUTER MENGGUNAKAN PROGRAM 

SIMULASI CISCO PACKET TRACER 

(STUDI KASUS : SMKN 2 YOGYAKARTA) 
 

Banu Santoso 

 
Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

Email : banu@amikom.ac.id 

 

Abstrak

 

Masih belum familiar dalam penggunaan software simulasi Packet Tracer bagi para siswa beserta para guru 

yang mengampu mata pelajaran jaringan komputer, selain itu modul materi pelajaran jaringan komputer 

masih belum terstruktur dan tertata dengan baik sehingga materi pelajaran tersebut belum bisa dipahami 

secara langsung oleh para siswa dari segi konsep teori maupun praktikum. 

Pelatihan jaringan komputer ini dalam rangka kegiatan pengabdian pada masyarakat yang bertujuan untuk 

memberikan bekal konsep ilmu pengetahuan dan teknologi mengenai bagaimana penggunaan software 

simulasi dan modul materi jaringan komputer Netacad Cisco yang bisa diinstal secara offline. Perangkat 

lunak atau software yang digunakan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan ini adalah Cisco Packet 

Tracer, sedangkan peserta pelatihan merupakan para siswa dan guru SMKN 2 Yogyakarta. 

Pemberian materi dimulai dari pengantar jaringan komputer, pengantar software simulasi jaringan Cisco 

Packet Tracer dan tutorial proses instalasi software simulasi jaringan Cisco Packet Tracer, setelah itu 

diberikan materi inti berupa pemberian kasus-kasus jaringan komputer yang diberikan terdiri dari studi kasus 

yang sifatnya level dasar, menengah dan mahir. Materi pelatihan yang diberikan diantaranya merupakan 

bagian dari modul atau kasus yang tersedia di Netacad Cisco, sehingga hasil penyelesaian dari berbagai 

kasus tersebut menjadi parameter kemampuan para peserta. Dari peserta terdiri dari para siswa dan guru, 

yang diharapkan semuanya dapat mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir, sehingga dari peserta dapat 

memahami penggunaan dan menyelesaikan studi kasus di jaringan komputer menggunakan software Cisco 

Packet Tracer. 

Kata kunci: Simulasi Jaringan Komputer, Cisco Packet Tracer, SMKN 2 Yogyakarta 

 

1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) terutama teknologi jaringan 

komputer semakin lama semakin pesat dan 

diperlukan suatu media-media pembelajaran yang 

menarik, kreatif dan inovatif, sehingga para guru 

dapat dengan mudah mentransfer knowledge mereka 

ke para siswanya.  

Dengan menggabungkan konsep teori dan 

praktikum perangkat keras jaringan pada mata 

pelajaran jaringan komputer memudahkan para 

siswa memahami materi yang diberikan. Karena 

untuk menyediakan perangkat keras peralatan 

jaringan komputer membutuhkan biaya yang cukup 

mahal. Permasalahan inilah yang merupakan 

kesenjangan antara konsep teori dan praktik. Banyak 

terjadi kegagalan dalam praktik langsung yang 

disebabkan para peserta belum mendapatkan konsep 

teori yang jelas sesuai keadaan semestinya di 

lapangan. Masih kurangnya penguasaan teori juga 

menyebabkan para siswa menjadi gugup ketika 

melakukan praktik, sehingga terdapat alat dan bahan 

praktik yang gagal dirancang atau dibuat, dan bila 

berhasil dibuat namun belum tentu berfungsi 

sebagaimana mestinya. Hal ini dapat menyebabkan 

pemborosan pada alat dan bahan yang digunakan 

saat praktik. 

Permasalahan yang terjadi dapat diatasi dengan 

merancang topologi jaringan secara simulasi 

sehingga peserta dapat secara real melakukan 

konfigurasi perangkat jaringan seperti Router, 

Switch, Bridge, Hub maupun PC. Sehingga apabila 

terjadi kesalahan di saat simulasi tidak terjadi efek 

yang fatal pada perangkat jaringan. Simulasi 

jaringan tersebut tidak tergantung dengan alat 

mailto:banu@amikom.ac.id
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sesungguhnya, namun proses cara kerjanya sama 

dengan alat sesungguhnya. Program Simulasi ini 

dapat diunduh gratis yang tersedia di internet, dan 

dapat menghemat biaya dibandingkan pengadaan 

jumlah besar perangkat jaringan komputer maupun 

server. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh para siswa 

maupun guru dalam menerapkan pelajaran jaringan 

komputer dan server. Namun masih banyak para 

guru masih belum familiar dengan program simulasi 

tersebut sehingga materi pelajaran jaringan 

komputer masih menggunakan metode lama dalam 

penyampaian ke para siswa. Dengan adanya 

pelatihan ini dapat membantu para guru dan siswa 

agar lebih kreatif dalam merancang topologi 

jaringan komputer yang lebih kompleks. 

Pelatihan ini memudahkan para guru dan siswa 

untuk beradaptasi dalam menggunakan program 

simulasi jaringan komputer dan menerapkan salah 

satu bagian topik jaringan komputer ke dalam 

program simulasi. Program simulasi jaringan dapat 

di instal pada sistem operasi Windows maupun 

distro Linux.  Program simulasi ini menggunakan 

Cisco Packet Tracer versi 7.2 (terbaru) yang dapat di 

download Netacad Cisco [1]. Program ini sifatnya 

mutakhir, karena itu segala perkembangan tentang 

jaringan komputer baik konsep maupun peralatan 

telah dimasukkan ke dalam kurikulum. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Setelah melakukan observasi dan wawancara 

dengan guru-guru di SMKN 2 Yogyakarta terdapat 

permasalahan yang dapat dibuat dalam skala 

prioritas masalah sebagaimana dituliskan dalam 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Daftar Masalah dan Prioritas 

No Permasalahan Mitra Solusi 

1 Bagaimana 

menggunakan software 

simulasi jaringan 

Packet Tracer dalam 

pembelajaran. 

Perlu  dibuatkan 

modul pembelajaran 

cara menggunakan 

Cisco Packet Tracer 

dan pelatihan jaringan 

komputer 

menggunakan Cisco 

Packet Tracer 

2 Bagaimana 

mendayagunakan 

software simulasi 

jaringan Packet Tracer 

untuk materi-materi 

studi kasus yang 

bersifat level dasar, 

menegah dan mahir 

dalam pembelajaran. 

Perlu dibuatkan 

pelatihan 

menggunakan materi-

materi studi kasus 

yang bersifat level 

fundamental hingga 

advance dalam 

implementasi di 

jaringan komputer 

yang tersedia di 

Netacad Cisco. 

3 Bagaimana 

menerapkan suatu hasil 

simulasi jaringan 

komputer berbasis 

Cisco Packet Tracer ke 

dalam perangkat keras 

atau hardware. 

Selain menggunakan 

software simulasi 

Cisco Packet Tracer, 

para siswa dan guru 

bisa menerapkannya 

pada perangkat 

hardware Cisco atau 

Mikrotik. 

Dari permasalahan diatas diharapkan pelatihan ini  

dapat membantu menyelesaikan permasalahan 

dengan memberikan bekal pengetahuan dan 

ketrampilan kepada para guru serta siswa dalam 

bidang TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi), 

khususnya dalam hal penggunaan software simulasi 

jaringan komputer berbasis Cisco Packet Tracer 

serta menyediakan modul pembelajaran Netacad 

Cisco sebagai model pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di sekolah SMKN 2 

Yogyakarta. 

Secara garis besar metode pelaksanaan kegiatan 

digambarkan dalam diagram seperti pada Gambar 1 

berikut ini. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

Metode pelaksanaan kegiatan yang digambarkan 

dalam bentuk tabel diselaraskan dengan 

permasalahan dan target luaran. Adapun metode 

pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Metode Pelaksanaan 

No 
Masalah yang disepakati 

untuk diselesaikan 
Metode 

1 Bagaimana menggunakan 

software simulasi jaringan 

Packet Tracer dalam 

pembelajaran.  

Pelatihan cara 

instalasi dan 

penggunaan Cisco 

Packet Tracer. 

2 Bagaimana 

mendayagunakan software 

simulasi jaringan Packet 

Tracer untuk materi-materi 

studi kasus yang bersifat 

level dasar, menegah dan 

mahir dalam pembelajaran. 

Pelatihan 

penggunaan Cisco 

Packet Tracer 

untuk studi kasus 

dari level dasar 

hingga advance 

yang tersedia di 

Netacad Cisco 
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No 
Masalah yang disepakati 

untuk diselesaikan 
Metode 

3 Bagaimana menerapkan 

suatu hasil simulasi 

jaringan komputer berbasis 

Cisco Packet Tracer ke 

dalam perangkat keras atau 

hardware. 

Pelatihan 

menggunakan 

perangkat 

hardware produk 

Cisco atau 

Mikrotik 

Untuk mendukung pelaksanaan sesuai Tabel 2 di 

atas dibutuhkan beberapa alat dan bahan seperti 

dijelaskan pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Alat dan Bahan 
No Alat / Bahan Nama 

1 Simulasi 

Software 

Jaringan 

Komputer 

Cisco Packet Tracer 

2 Web Server  Apache (Wampserver) 

3 Modul Jaringan 

Komputer 

Netacad Cisco 

 

Pengadaan alat dan bahan nomor satu dan dua dapat 

di download secara free melalui akses internet 

sedangkan alat dan bahan nomor tiga dapat 

diletakkan pada folder dokumen root wampserver. 

Materi pelatihan jaringan komputer yang tersedia 

pada Netacad Cisco meliputi: 

1. Exploring The Network 

2. Configuring a Network Operating System 

3. Network Protocols and Communications 

4. Network Access 

5. Ethernet 

6. Network Layer 

7. IP Addressing IPv4 

8. IP Addressing IPv6 

9. Subnetting IP Networks IPv4 

10. Subnetting IP Networks IPv6 

11. Subnetting IP Networks VLSM 

12. Transport Layer 

13. Application Layer 

14. Building Small Network 

Materi pelatihan tersebut dilakukan di laboratorium 

Jaringan Komputer SMKN 2 Yogyakarta disertai 

dengan latihan – latihan tersedia pada web offline 

Netacad Cisco dengan disertai simulasi software 

Packet Tracer.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengacu pada rencana kegiatan, telah dicapai 

beberapa target yang sudah dilaksanakan di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Terlaksananya Pelatihan cara instalasi dan 

penggunaan Cisco Packet Tracer. 

Hasil instalasi Cisco Packet Tracer seperti pada 

Gambar 2 ini akan digunakan oleh para siswa 

dan guru untuk membuat topologi jaringan dan 

mengerjakan berbagai kasus yang tersedia di 

web offline Netacad Cisco. 

 

Gambar 2. Hasil Instalasi Cisco Packet Tracer 

2. Menyelesaikan studi kasus dari level dasar, 

menengah hingga advance. 

 

Gambar 3. Materi level dasar pada Cisco packet 

Tracer 

Pada materi level dasar ini, peserta menghubungkan 

koneksi jenis kabel yang digunakan untuk 

menghubungkan Komputer PC dengan perangkat 

Switch disertai petunjuk instruksi kerja. Koneksi 

jenis kabel yang digunakan menggunakan kabel 

straight seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 4. Materi level menengah pada Cisco 

Packet Tracer 

Topologi yang tersedia pada materi level menengah 

ini masih menggunakan topologi yang cukup 

sederhana dengan menghubungkan antara switch 

pertama dengan switch berikutnya dan disertai 

instruksi kerja sebagai panduan dalam mengerjakan 

konfigurasi awal pada device Switch secara simulasi 

dengan command line interface (CLI) pada 

perangkat jaringan maupun pada PC client seperti 

pada Gambar 4. Sedangkan materi level mahir untuk 

topologi jaringan yang terlihat pada Gambar 5 

dengan menyajikan Subnetting dan VLSM (Variable 

Length Subnet Mask).  

 

Gambar 5. Materi level mahir pada Cisco 

Packet Tracer 

3. Modul materi jaringan komputer Netacad Cisco 

 

Gambar 6. Antarmuka web Netacad Cisco [2] 

Konten materi pelatihan jaringan komputer yang 

terdapat di Netacad Cisco tersedia sebanyak 11 

Chapter dengan disertakan contoh studi kasus yang 

disimulasikan pada Packet Tracer, seperti pada 

Gambar 6 dan 7. 

 

Gambar 7. Packet Tracer Index 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan di atas, 

penulis menyusun rencana strategis agar, materi 

pelatihan tidak hanya monoton pemaparan materi 

saja, namun juga ada hal lainnya yang membuat 

mitra tertarik. 

Maka dari itu pemaparan materi pelatihan (silabus) 

yang diberikan untuk siswa – siswi SMK N 2 

Yogyakarta seperti yang telah dipaparkan di subbab 

sebelumnya, disertai latihan – latihan kasus 

program, siswa – siswi sangat antusias dalam 

mengikuti pelatihan tersebut. Dalam hal ini 

merupakan materi dasar hingga mahir dalam 

menggunakan program simulasi Cisco Packet Tracer 

yang tersedia di Netacad Cisco. Para siswa yang 

mengikuti pelatihan merupakan kelas XI SMK 

dengan gabungan 2 kelas sebanyak 32 orang. 

Berikut foto dokumentasi yang diabadikan pada saat 

penulis memberikan pelatihan simulasi program 

Cisco Packet Tracer yang tersedia pada web offline 

Netacad Cisco untuk siswa – siswi kelas XII TKJ 

SMKN 2 Yogyakarta. 

 

 

Gambar 8. Pemaparan Materi #1 
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Gambar 9. Pemaparan Materi #2 
 

Gambar 8 dan 9 menunjukkan pemaparan materi 

tentang konseptual jaringan komputer, proses 

instalasi Cisco Packet Tracer beserta perancangan 

topologi jaringan yang tersedia di Netacad Cisco. 

Pemaparan materi menggunakan modul yang 

tersedia di Netacad Cisco dengan menyesuaikan 

topik jaringan dan latihan-latihan yang tersedia. 

Selain itu tersedia animasi dan video interaktif agar 

memudahkan siswa dalam memahami konseptual 

teori jaringan. Untuk latihan yang diberikan 

menggunakan Cisco Packet Tracer dengan 

mengikuti langkah-langkah instruksi kerja yang 

diberikan, sehingga perolehan nilai dari latihan yang 

diberikan bisa menjadi maksimal. Berikut adalah 

dokumentasi foto siswa – siswi TKJ SMKN 2 

Yogyakarta dalam mengikuti pelatihan: 

 

 

Gambar 10. Siswa – Siswi Antusias Mengikuti 

Pelatihan #1 
 

 

Gambar 11. Siswa – Siswi Antusias Mengikuti 

Pelatihan #2 
 

Gambar 10 dan 11 menunjukkan antusias para siswa 

SMKN 2 Yogyakarta dalam mengikuti pelatihan 

jaringan komputer. Kebutuhan spesifikasi komputer 

PC yang tersedia di laboratorium jaringan komputer 

yang digunakan untuk pelatihan sudah memenuhi 

syarat untuk menginstal program simulasi Cisco 

Packet Tracer. Berikut spesifikasi yang tersedia di 

laboratorium pada Tabel 4. 

Tabel 4. Spesifikasi Komputer Laboratorium 

No Spesifikasi Komputer 

1 Processor Core i3 

2 Harddisk 500GB 

3 RAM 4GB DDR3 

  

Untuk kebutuhan spesifikasi komputer laboratorium 

sudah mampu memenuhi syarat instalasi Cisco 

Packet Tracer dan instalasi wampserver untuk 

penyediaan modul jaringan komputer yang bisa 

diakses secara offline pada web Netacad Cisco. Pada 

saat pelatihan, siswa –siswi peserta pelatihan tidak 

hanya diberikan pemaparan materi saja, namun juga 

diberikan kesempatan untuk menunjukkan skill 

kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai 

kasus topologi jaringan yang tersedia di Netacad 

Cisco maupun pada Packet Tracer.  

Hasil yang diharapkan dari adanya pengabdian 

masyarakat tersebut tidak hanya peserta pengabdian 

masyarakat memiliki ilmu pengetahuan dan skill 

dalam melakukan konfigurasi perangkat jaringan 

pada perangkat router dan switch Cisco, namun juga 

termotivasi untuk mengembangkan lebih lanjut 

kemampuannya hingga terjun menjadi Admin 

jaringan Komputer. Pelatihan tersebut, peserta tidak 

hanya diberikan pemaparan materi dan latihan kasus 

saja namun juga ditunjukkan keuntungan dan 
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kesempatan menjadi seorang admin jaringan yang 

gajinya berupa dolar. 

4. PENUTUP 

Penutup yang dapat penulis berikan dalam bentuk 

kesimpulan setelah melakukan pengabdian 

masyarakat yaitu: 

1) Pelaksanaan kegiatan sudah berjalan 100% 

2) Peserta pengabdian masyarakat, siswa – siswi 

kelas XI TKJ SMKN 2 Yogyakarta mulai 

memahami simulasi Cisco Packet Tracer mulai 

dari materi level yang sederhana hingga level 

mahir. 

3) Peserta pengabdian masyarakat menjadi 

termotivasi untuk mengikuti kompetisi lomba 

jaringan komputer yang diadakan pada tingkat 

daerah maupun nasional.   
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